97. Kita Semua Akan Baik-Baik Saja 


Aa “Asisten Manajer Dan Theo, tolong naik 
ke panggung. Anda harus mengatakan 
sesuatu pada hari yang 


menggembirakan ini.” 


Naomi memanggil nama Theo. Saat itu, 
pandangan orang-orang yang tertuju padanya 
membuat Theo gugup. Meski selama 
beberapa saat Theo sempat merasa takut, 
anehnya saat itu juga jantungnya berdebar 
cepat. la merasa seolah-olah sejak awal ia 
sudah ditakdirkan menjadi tokoh utama 
dalam acara perjamuan yang mewah ini. 


“Haaah....” 


Theo mengembuskan napas panjang. Ia 
berusaha keras menenangkan hatinya yang 
begitu campur aduk, tak tahu apa yang 
sedang ia hadapi saat ini. Theo merasa saat 
ini bukan waktunya untuk ikut campur. la juga 
tidak dalam posisi bisa ikut campur. 


Pemikiran itu terus-menerus muncul, 
membuatnya terdiam mematung di tempat. Ia 
benar-benar tidak ingin terlihat lebih 
menyedihkan dalam acara ini. Dalam 
kegalauan, tiba-tiba suara lain memanggil 


namanya. 


“Asisten Manajer Dan Theo... maksud 
saya, Kepala Tim Dan Theo.” 


Suara itu memanggil Theo dengan nada 
hati-hati. Ketika Theo melihat ke arah 
datangnya suara, rupanya Asisten Manajer 
Kim yang memanggilnya. Saat ini, orang 
yang memegang posisi sebagai Kepala Tim 
Proyek “Lily” itu terlihat serbasalah karena 
merasa tak nyaman. Matanya bergetar. Theo 


menduga Asisten Manajer Kim menempatkan 
dirinya sebagai penengah. Theo dengan 
terburu-buru menanggapi panggilan Asisten 
Manajer Kim. 


¿= “Saya tidak ingin membuat keributan. 
Saya hanya....” 


“Tidak, saya tidak ingin menjadi 
penghalang.” 


Ternyata Asisten Manajer Kim malah 
menggelengkan kepala, tak ingin mendengar 
kalimat penolakan dari Theo. 


“Kepala Tim Dan Theo, tolong naik ke 
panggung.” 


Sa 
CD . 2 
io, “Apa...? 


Asisten Manajer Kim mengajukan permintaan 


yang tak terduga. 


“Saya merasa malu karena selama ini 
hanya diam dan berpura-pura tidak 
tahu tentang pengkhianatan dan 
ketidakadilan yang dialami Kepala Tim 
Theo....” 


e - 
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“Saya pikir lebih baik Kepala Tim Dan 
Theo yang naik ke panggung 
menggantikan saya hari ini karena 
sebelumnya Anda-lah yang menjadi 
penanggung jawab proyek ini.” 


Theo tidak pernah mengira Asisten Manajer 
Kim akan mendukungnya seperti ini. Matanya 
pun bergetar lembut. 


Ca i i H ” 
5, “Asisten Manajer Kim.... 


< 


Asisten Manajer Kim mengarahkan 
tangannya ke arah panggung, seolah sedang 
membimbing Theo untuk naik ke sana. 


Kata-kata yang ia ucapkan selanjutnya cukup 
ampuh dalam menenangkan Theo yang 
berkecil hati. 


“Anggota tim juga berpendapat sama. 
Jadi, tolong naik ke panggung. 
Setidaknya, sapalah mereka.” 


Tatapan yang terarah pada Theo itu kini 
terasa berbeda setelah Theo mendengar 
penjelasan dari Asisten Manajer Kim. Theo 
kira semua orang menghindarinya. la kira 
keberadaannya membuat mereka tidak 
nyaman. Ternyata para karyawan tidak 
pernah menatapnya dengan tajam. Mereka 
terlihat demikian semata-mata karena tidak 
mampu menatap Theo secara langsung. Para 
rekan kerja sengaja mengalihkan pandangan 


mereka dari Theo karena merasa bersalah, 
khawatir, dan bersimpati. Sebenarnya apa 
saja yang ingin mereka sampaikan pada 
Theo saat melihat dirinya itu, tapi kemudian 
menahannya di hati dan mulut? 
Samar-samar, Theo bisa merasakan itu 
semua. Apa yang harus Theo sampaikan 
kepada mereka? 


Ge 
E “Haaah....” 


Theo berusaha menenangkan hatinya yang 
ciut. Ia menunduk dan mengembuskan napas 
dalam-dalam. Saat tatapannya kembali 
terarah ke depan, matanya terlihat lebih 
cerah daripada sebelumnya. Ia menegakkan 
bahu seolah tak pernah diterjang pesimistis, 


ketidakpercayaan dirinya terhapus tanpa 
jejak. Setelah mengendalikan pikiran dan 
tubuhnya, hanya satu yang menjadi fokus 
Theo saat ini: panggung yang telah Naomi 
siapkan untuknya. Sepertinya panggung itu 
akan menjadi tempat yang tepat baginya 
untuk mengucapkan selamat tinggal. Setelah 
kembali melihat panggung, tekad Theo makin 
kuat. Ia berjalan ke sana dengan langkah 
lebar. Kini Dan Theo yang sedang berjalan ke 
depan sama seperti sosoknya yang dulu, 
ketika masih memiliki semangat membara. 
Pemandangan itu membuat sudut-sudut bibir 
Asisten Manajer Kim sedikit terangkat. Yang 
tersungging di bibir Asisten Manajer Kim itu 
adalah senyum hangat yang dipenuhi 
perasaan lega.... 


sa 


“Ehem.” 
b d 


Theo berdiri di atas panggung dengan 
ekspresi tak nyaman. la hanya bisa 
berdeham. Suara mikrofon yang berdengung 
membuat Theo mengerutkan kening sejenak. 
Namun tak lama kemudian, pria itu bisa 
mengendalikan dirinya dan mulai berbicara 
dengan nada hati-hati. 


D 
» 


= “Pertama-tama... saya ingin meminta 


A 
v 


maaf kepada Anda semua karena 
pakaian yang kurang pantas ini. Saya 
tidak tahu kalau akan berdiri di 
panggung ini. Saya adalah Asisten 
Manajer Dan Theo dari Pabrik Furnitur 
Wood Rail.” 


Plok plok plok— Terdengar tepuk tangan 
yang tak begitu riuh dari bawah panggung. 
Saat Theo melayangkan padangannya ke 
bawah panggung, para pegawai yang bekerja 
dengannya sedang menatapnya gelisah. 
Theo memberikan senyum tipis kepada 
mereka, lalu menelan ludah. Setelah itu, ia 
kembali bersuara dengan nada sangat 
tenang. 


= “Lily adalah proyek pertama saya. 
Saya sempat ragu apakah saya yang 
punya sifat tidak baik ini mampu 
menjadi kepala tim yang baik.... Berkat 
para anggota tim yang bisa 
menoleransi sikap saya, proyek ini 


sukses diluncurkan.” 


Para pegawai menyunggingkan senyum tipis 
menanggapi pidato Theo yang disisipi sedikit 
lelucon itu. Dengan perasaan lega, Theo 
lanjut berbicara dengan suara yang lebih 
lembut. 


Ss Aa 


S5, “Saya terjun ke industri ini karena 
sangat suka membuat furnitur. 
Ternyata, perusahaan ini adalah tempat 
kerja yang lebih keras dibanding yang 


saya bayangkan.” 


D “Saya terlambat memahami arti dari 


5 
reaksi yang diberikan para anggota tim 
lapangan pada hari pertama saya 
bergabung di tempat ini. Saat itu 
mereka menyambut saya dengan rasa 


kasihan.” 


Theo berkisah sambil mengingat kembali 
kejadian saat pertama ia menginjakkan kaki 
di Pabrik Furnitur Wood Rail. 


2 ”Selamat pagi. Perkenalkan saya Dan 
Theo, karyawan baru.” 


Salam itu diucapkan dengan wajah tanpa 


ekspresi. 


“Selamat datang di neraka!” 


"Kau diterima di Kantor Pusat tapi 
malah memilih untuk bekerja di sini? 
Kenapa kau membuat keputusan 
seperti itu?” 


"Mungkin dia senang bekerja keras! 
Haha!” 


Para karyawan yang sudah lebih dulu 
bergabung di Pabrik Furnitur Wood Rail 
menanggapi salam perkenalan Theo dengan 
kata-kata yang kurang menyenangkan. Theo 


tidak tahu kalau itu hanyalah lelucon. Ia tetap 
berdiri dengan wajah datar, membuat Asisten 
Manajer Kim yang akan menjadi atasannya 
sangat ketakutan. 


"Duh, kenapa kau bilang begitu? 
Omong-omong, kau tampan sekali. Kau 
bekerja di sini bukan untuk jadi model, 
'kan?” 


“5, “Tentu saja bukan.” 


"Wajahmu terlihat serius sekali! Dan 
Theo ssi, ternyata kau temperamental, 
ya. Haha!” 


Walau mungkin terlihat tak berguna, mereka 


adalah orang-orang yang berjasa karena 
telah menganggap Theo yang orang asing itu 
sebagai keluarga mereka sendiri pada hari 
pertama bekerja. 


e Aa 


15, “Sebenarnya saya hampir merasa 
menyesal. Setiap pulang kerja tepat 
waktu dari Kantor Pusat, saya berpikir 
tujuan saya bekerja di sini adalah 
mendapatkan kekayaan dan 


kehormatan.” 


„œ| “Tapi sekarang, saya merasa 
sepertinya telah memilih kantor yang 
tepat. Apalagi tidak mudah menemukan 


anggota tim yang baik.” 


Bukankah apa pun yang baik baru akan 
disadari setelah tak ada? Selama sebulan 
terakhir, Theo yang terkucilkan dari anggota 
timnya dan merasa sendirian itu baru 
menyadari satu fakta penting. Orang-orang 
itu menjauh karena Theo tidak suka 
keramaian. Mereka enggan untuk berusaha 
lebih dekat dengan Theo. Walau mereka 
menjaga jarak, Theo tidak merasa kesepian. 
Mereka masih mengajak Theo bicara meski 
pria itu merasa terganggu. 


D “Saya agak terlambat menyadari 


D 


kenyataan itu.” 


Walau tidak memiliki sikap manis, Theo 
berhasil beradaptasi dengan baik berkat 
anggota tim lapangan yang menerimanya apa 
adanya. Pria yang belum lama bergabung 
dalam perusahaan itu bisa menjadi kepala tim 
dari proyek besar karena anggota tim 
lapangan tanpa ragu mengakui 
kemampuannya. Pencapaian yang Theo raih 
pada masa lalu itu bisa jadi bukan hasil 
kerjanya sendiri, melainkan berkat dukungan 
rekan kerjanya yang lain. 


2 “Setelah proyek ‘Lily’ berakhir, saya 


baru memahami orang-orang yang 
bekerja sama dengan saya selama 


ini.... 


2 “Sangat disayangkan. Kalau tahu akan 
menyesal seperti sekarang, seharusnya 
dulu saya sering ikut acara MT atau 


minum-minum bersama.” 


Theo berbicara sambil tersenyum lembut. 
Matanya menatap anggota tim di bawah 
panggung dengan sorot penuh penyesalan. 
Mata Theo yang bergetar menjadi ungkapan 
isi hati yang tak bisa ia utarakan dengan 
gamblang. Kini, mata para anggota tim yang 
menatap Theo terlihat mulai berkaca-kaca. 
Theo kembali membuka mulut untuk 
menyampaikan kata-kata terakhir dengan 
tenang dan mantap. 


S3) . ; Pa 
«œ “Terima kasih karena selama ini telah 


memercayai dan mengikuti arahan 


saya.” 


Ea 
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“Saya harap Anda semua bahagia 


dengan tugas masing-masing.” 





Setelah mengucapkan kalimat itu, Theo tahu 
perannya sudah selesai. Sebenarnya ia ingin 
berusaha bertahan lebih lama. Ia mencoba 
untuk tetap berjuang dengan gigih. Ia masih 
ingin diberi kesempatan untuk kembali 
mendapat tempat di perusahaan ini dan bisa 
bekerja sama dengan anggota tim lapangan 
lebih lama lagi. Namun setelah naik 
panggung, Theo menyadari satu hal saat 
melihat tatapan para anggota tim. Mau 
bertahan maupun melawan, Theo dan para 
anggota tim takkan bisa membuat perubahan 
apa pun. Setelah selesai berbicara, Theo 
turun dari panggung, kemudian 
membungkukkan badan ke arah para 
anggota tim. Ia juga mengucapkan salam 
terakhir. Plok plok plok plok—! Kali ini suara 


tepuk tangan terdengar lebih bergemuruh 
dibandingkan sebelumnya. Penutupan yang 
seperti ini memungkinkan kedua belah pihak 
saling berhadapan dengan perasaan lebih 
nyaman. Satu-satunya yang harus Theo 
lakukan sekarang adalah menemukan kantor 
baru yang cocok baginya, baru kemudian 
hengkang dari perusahaan ini. Perpisahan 
yang awalnya sangat sulit Theo terima, 
akhirnya dapat ia relakan dengan hati lapang. 


Saat puncak acara, di lobi luar ruang acara 


peluncuran 


& “Dan Theo!” 


Suara Naomi terdengar nyaring. Theo yang 
berniat keluar setelah menyelesaikan 
urusannya dengan para anggota tim, berhenti 
melangkah lalu menoleh. 


A.A “Kau mau ke mana lagi?! Kenapa kau 
tidak mengatakan apa pun padaku?!” 


Naomi berlari kencang dengan sepatu hak 
tingginya. Ekspresinya menampakkan sedikit 
rasa marah. Ia mendekat lalu mencengkeram 
lengan Theo dengan agak kuat. 


2 “Nggak mungkin aku meninggalkanmu. 


Aku berniat untuk menunggumu di 
luar.” 


Theo sengaja berbicara dengan nada 
bercanda untuk menenangkan hati Naomi. 
Namun, wanita itu tetap bertanya dengan 
nada mendesak, masih dengan ekspresi 
marah. 


3 “Kenapa kau nggak memberitahu kalau 


kau dikeluarkan dari proyek 


sa 


— 


“Itu topik yang nggak menyenangkan. 
Aku berniat memberitahumu setelah 


semuanya selesai.” 


$; “Kalau nggak selesai, sampai kapan 
pun kau nggak akan memberitahuku?” 


“Maksudku bukan begitu....” 


À; “Aku sama sekali nggak tahu apa-apa. 
Aku bak orang bodoh yang nggak tahu 
kalau orang yang kusayangi menderita. 
Aku jadi merasa bersalah....” 


Kemarahan Naomi berubah jadi aksi 
menyalahkan diri sendiri. Theo sudah 
menjadi orang yang tidak jujur dengan alasan 
yang menurutnya benar, yaitu tak ingin 
membuat Naomi cemas. Theo sangat 


mengerti kenapa Naomi marah dan apa 
kesalahannya. Reaksi Naomi yang seperti ini 
bukan sesuatu yang tak terduga. Theo 
mendekat untuk menggenggam tangan 
wanita itu, berusaha menenangkannya. Lalu 
ia mengucapkan permintaan maaf yang bisa 
dibilang terlambat. 


co “Maaf karena aku telah membuatmu 


— 


khawatir.” 


“Aku makin merasa bersalah karena 
membuatmu yang sama sekali nggak 


bersalah jadi merasa bersalah.” 


Suara lembut Theo membuat hati Naomi 


makin terasa sakit. Mengetahui bahwa 
selama ini Theo telah berjuang sendirian, di 
mata Naomi sosok pria itu terlihat sangat 
kelelahan. Naomi menatap Theo dengan 
sorot mata lebih lembut. Sebenarnya ada hal 
lebih penting yang ingin Naomi sampaikan. 


CD “Aku...” 


Sebelum Naomi sempat menyelesaikan 
ucapannya.... 


“Kepala Tim Theo!” 


Teriakan keras datang dari pintu masuk aula 
acara peluncuran. Theo dan Naomi serentak 
menoleh ke arah sumber suara karena 
terkejut mendengar panggilan itu. Keduanya 
melihat para anggota tim Pabrik Furnitur 
Wood Rail yang bekerja sama dalam proyek 
“Lily” berlari menghampiri dengan langkah 
cepat. Sepertinya mereka khawatir Theo 
telanjur pergi meninggalkan tempat ini. Mata 
Theo bergetar saat melihat rekan-rekan 
kerjanya itu menghampirinya setelah dirinya 
menjalani “pengasingan” sebulan lalu. 


2 “Oh! Rekan-rekan dari Tim Lapangan. 
Halo!” 


Naomi langsung menyapa para anggota tim 
Pabrik Furnitur Wood Rail yang berlari makin 
mendekat. Berbanding terbalik dengan 
Naomi, Theo yang akhirnya punya 
kesempatan untuk berhadapan langsung 
dengan para karyawan itu malah berdiri 
mematung, tak bisa menggerakkan lehernya 
untuk menoleh. Walau tadi berhasil bicara 
dengan cukup lancar di atas panggung, Theo 
jadi sangat gugup saat harus berhadapan 
langsung seperti sekarang. Asisten Manajer 
Kim yang sudah memahami sikap Theo itu 
menghentikan langkahnya di depan Theo, 
lalu bicara dengan nada santai. 


“Kepala Tim Theo, apa Anda akan pergi 
begitu saja tanpa mengatakan apa pun, 


sama seperti saat Anda datang?” 


ca 


na 


Eher” 


“Sebenarnya apa yang terjadi? Apa 
Anda merasa mengucapkan salam 
perpisahan secara sepihak pada kami 
itu sudah cukup?” 


Setelah sekian lama, akhirnya suara ramah 
Asisten Manajer Kim pun kembali terdengar. 
Tanpa sadar Theo bernapas lega saat 
mendengarnya. Sepertinya selama ini 
hubungan mereka terlalu kaku sehingga sulit 
bercakap-cakap santai seperti ini. 


“Kepala Tim Theo. Apa Anda akan 
mengundurkan diri?” 


Salah seorang pegawai yang berada di situ 
bertanya dengan air mata berlinang. 


“Duh, dari tadi Ara ssi menangis dan 
bilang dia merasa sangat bersalah 
kepada Kepala Tim Theo. Dia terus 
menyalahkan diri sendiri dan bingung 
apa yang harus dia perbuat kalau Anda 
mengundurkan diri.” 


Asisten Manajer Kim menegur rekan kerja 
wanita yang menangis itu. Ia sendiri 
sebenarnya juga khawatir Theo akan keluar 
dari perusahaan setelah memberikan salam 
penuh arti tadi. Membaca situasi yang terjadi 
saat ini, sepertinya mereka takkan bisa 
kembali ke masa ketika semua masih 
baik-baik saja. 


CD “Saya sudah memutuskan untuk 


— 


mengundurkan diri.” 


Theo tahu meski terus bekerja di perusahaan 
ini, ia takkan bisa mengambil kembali 
“tempat'-nya. Pasti salah satu di antara rekan 
kerjanya ini akan dipaksa lagi untuk 
menggantikan dirinya. Kalau begitu 
kejadiannya, semua orang akan menderita 


berulang-ulang. 


“Tapi setidaknya... kami akan berusaha 


melakukan sesuatu....” 


Seorang pegawai yang baru saja bergabung 
dengan perusahaan memberanikan diri untuk 
mengeluarkan pendapatnya. Ia berusaha 
menahan Theo agar tidak mengundurkan diri. 
Namun sebelum pegawai itu menyelesaikan 
ucapannya, Theo langsung 
menggeleng-gelengkan kepala. Dengan nada 
lebih tenang, Theo menanggapinya. 


SA seat ; 
aœ “Permasalahan ini tidak akan selesai 


walau masing-masing dari kalian 


mencobanya.” 


D « i 
35, “Saya harap tidak ada yang 


menyalahkan diri sendiri atas apa pun 
keputusan saya.” 


“Kepala Tim Theo....” 


Mata para anggota tim lapangan 
menggambarkan berbagai emosi, banyak arti. 
Seperti Theo, banyak hal yang ingin mereka 
bicarakan, tapi semua merasa ragu untuk 
mengungkapkannya. Theo tidak ingin pergi 
dalam suasana serius seperti ini. Ia 
menundukkan kepala sejenak untuk 
mengatur ekspresinya, lalu dengan spontan 
memberikan senyuman hangat. 


D “Seperti yang sudah saya katakan 


— 
tadi....” 
2 “Saya harap Anda semua bahagia 


dengan tugas masing-masing.” 


la berbicara dengan tulus, lalu mengulurkan 
tangannya. Asisten Manajer Kim melangkah 
maju dan menjabat tangan Theo dengan 


ringan. 


“Ya... kita harus bahagia dengan tugas 
masing-masing.” 


Suara isak tangis tak bisa dibendung lagi. 
Sepertinya rekan-rekan Tim Lapangan sudah 
tak bisa memaksakan diri untuk berpura-pura 
ceria. Theo membiarkan mereka 
mengeluarkan emosi dengan bebas. Tak ada 
rasa khawatir dalam dirinya karena ia yakin 
rekan-rekannya ini akan bertemu lagi dengan 
dirinya yang memancarkan ekspresi bahagia, 
suatu saat nanti. Jabatan tangan seorang 
demi seorang pun terurai perlahan. 
Orang-orang yang telah berbagi semangat 
dengan Theo selama sekian waktu itu pun 
tersenyum lembut pada Theo. Reaksi yang 
begitu tulus dan hangat itu membuat 
kecemasan yang membelenggu hati Theo 
dengan erat, akhirnya perlahan-lahan 
mengendur. Pada akhirnya, rasa itu hilang tak 
berbekas. Masa depan Theo memang belum 
pasti, tapi ia yakin semua akan berjalan 
dengan baik. Apalagi para anggota tim sudah 
mengantar kepergiannya dan 


mendoakannya. 





